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ABSTRAK 

Proyelk konstruksi me lrupakan kelgiatan yang belrisiko tinggi te lrhadap kelsellamatan dan 

kelselhatan pelkelrja. Untuk me lminimalisir risiko ke lcellakaan ke lrja dan pelnyakit akibat ke lrja, 

pelnelrapan Sistelm Manaje lmeln Kelsellamatan Konstruksi (SMKK) me lnjadi sangat pe lnting. 

Pelnellitian ini belrtujuan untuk melnganalisis pelnelrapan SMKK pada proye lk pelmbangunan Jalan 

Tol Padang-Sicincin, delngan fokus pada ide lntifikasi pelnelrapan dan ke lndala yang dihadapi 

dalam pellaksanaannya. Pe lnellitian ini me lnggunakan meltodel kuantitatif delngan pe lngumpulan 

data mellalui kuelsione lr yang diselbar kelpada 117 relspondeln pelkelrja di proyelk. Hasil pelnellitian 

melnunjukkan bahwa pelnelrapan SMKK pada proye lk cukup baik, te lrutama dalam hal asuransi 

dan kelamanan te lmpat kelrja. Namun, kelndala utama yang dihadapi adalah kurangnya 

pelngeltahuan pelkelrja telntang kelse llamatan kelrja, yang melmbuat me lrelka elnggan melnggunakan 

alat pellindung diri (APD). Se llain itu, kurangnya komunikasi dan ke lpeldulian pelrusahaan 

telrhadap program K3 juga me lnjadi kelndala. Belrdasarkan hasil pe lnellitian, disarankan untuk 

melningkatkan kelsadaran pe lkelrja telntang kelsellamatan kelrja, me lmastikan keltelrseldiaan APD 

yang nyaman dan se lsuai kelbutuhan, selrta melmpelrkuat komunikasi dan komitme ln pelrusahaan 

dalam melnjalankan program K3.  Pe lningkatan pelngawasan dari pe lmelrintah juga pelnting untuk 

melndorong pelrusahaan me lnelrapkan SMKK selcara optimal. 

Kata Kunci : Sistelm Manajelmeln Kelsellamatan Konstruksi (SMKK), K3, Proyelk Konstruksi 

Jalan Tol Padang-Sicincin. 

 

 

ABSTRACT 

Construction projelcts arel activitiels that pose l a high risk to thel safelty and helalth of worke lrs. 

To minimizel thel risk of work accide lnts and occupational dise lasels, thel implelmelntation of the l 

Construction Safe lty Managelmelnt Syste lm (SMKK) is ve lry important. This study aims to 

implelmelnt thel application of SMKK on the l Padang-Sicincin Toll Road construction proje lct, 

focusing on thel implelmelntation and obstaclels faceld in its implelmelntation. This study usels a 

quantitativel melthod with data colle lction through quelstionnairels distributeld to 117 worke lr 

relspondelnts on the l projelct. Thel relsults of the l study indicatel that the l implelmelntation of SMKK 

on thel projelct is quite l good, elspelcially in te lrms of insurancel and workplace l safelty. Howelvelr, 

thel main obstaclel faceld is thel lack of workelr knowleldgel about work safelty, which makels thelm 
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relluctant to usel pelrsonal protelctivel elquipme lnt (PPEL). In addition, the l lack of communication 

and company concelrn for thel K3 program is also an obstaclel. Baseld on thel relsults of thel study, 

it is relcommelndeld to incre lasel workelr awarelnelss of work safe lty, elnsurel thel availability of 

comfortablel and appropriate l PPEL, and strelngtheln communication and company commitme lnt 

in implelmelnting the l K3 program. Incre lasing govelrnmelnt supelrvision is also important to 

elncouragel companiels to implelmelnt SMKK optimally.  

 

Kelywords: Construction Safe lty Managelmelnt Systelm (SMKK), Occupational Safe lty and Helalth 

(K3), Proje lct Construction Toll Road Padang-Sicincin. 

 

 

PENDAHULUAN  

Prosels pelmbangunan proye lk konstruksi pada umumnya me lrupakan kelgiatan yang banyak 

melngandung unsur bahaya. Hal te lrselbut melnyelbabkan industri konstruksi me lmiliki catatan 

yang buruk dalam hal ke lsellamatan dan ke lselhatan kelrja. Situasi dalam lokasi proye lk 

melncelrminkan karakte lr yang kelras dan kelgiatannya te lrlihat sangat komple lks selrta sulit 

dilaksanakan selhingga dibutuhkan stamina yang prima dari pe lkelrja yang mellaksanakan. 

Olelh karelna itu, kelsellamatan kelrja melrupakan aspelk yang harus dibe lnahi seltiap saat karelna 

selpelrti kita ke ltahui, masalah ke lsellamatan kelrja melrupakan masalah yang sangat komple lks 

yang melncakup pelrmasalahan selgi pelrikelmanusiaan, biaya dan manfaat e lkonomi, aspelk 

hukum, pelrtanggungjawaban se lrta citra dari suatu organisasi itu se lndiri (ELrvianto, 2005). 

Seltiap tahun ribuan ke lcellakaan telrjadi di te lmpat kelrja yang me lnimbulkan korban jiwa, 

kelrusakan matelri, dan gangguan produksi. Pada tahun 2007 melnurut jamsostelk telrcatat 65.474 

kelcellakaan yang me lngakibatkan 1.451 orang me lninggal, 5.326 orang cacat te ltap dan 58.697 

orang celdelra. Data ke lcellakaan telrselbut melncakup selluruh pelrusahaan yang me lnjadi anggota 

jamsostelk delngan jumlah pelselrta selkitar 7 juta orang atau se lkitar 10% dari se lluruh pelkelrja di 

Indonelsia. Delngan de lmikian angka kelcellakaan melncapai 930 ke ljadian untuk seltiap 100.000 

pelkelrja seltiap tahun. Ole lh karelna itu jumlah ke lcellakaan kelselluruhannya dipelrkirakan jauh 

lelbih belsar. Bahkan me lnurut pelnellitian world e lconomic forum pada tahun 2006, angka 

kelmatian akibat kelcellakaan di Indonelsia melncapai 17-18 untuk seltiap 100.000 pelkelrja (Jurnal 

Bobby Rocky). Maka pellaksanaan Kelsellamatan dan Kelselhatan kelrja (K3) pada proye lk 

konstruksi melrupakan be lntuk upaya untuk me lnciptakan lingkungan ke lrja yang le lbih aman, 

selhat, dan seljahtelra, belbas dari kelcellakaan kelrja dan pelnyakit akibat ke lrja selrta belbas 

pelncelmaran lingkungan melnuju pelningkatan produktivitas. Selbagaimana te lrcantum dalam 

Pelraturan Melntelri PUPR NO. 10 Tahun 2021 te lntang pelnelrapan SMKK (Siste lm Manajelmeln 

Kelsellamatan Konstruksi) se lbagaimana dimaksud pada ayat (1) harus me lmelnuhi Standar 

Kelamanan, Kelsellamatan, Kelselhatan, dan Kelbelrlanjutan.  

 

METODE PENELITIAN  

Proyelk konstruksi adalah suatu rangkaian ke lgiatan yang belrkaitan delngan upaya pelmbangunan 

selsuatu bangunan, me lncakup pelkelrjaan pokok dalam bidang te lknik sipil dan arsite lktur, 

melskipun tidak jarang juga me llibatkan disiplin lain se lpelrti te lknik industri, melsin, ellelktro, 

gelotelknik, maupun lain se lbagainya. Proyelk konstruksi melrupakan suatu rangkaian ke lgiatan 

yang saling be lrkaitan untuk me lncapai tujuan te lrtelntu (bangunan/konstruksi) dalam batasan 

waktu, biaya dan mutu te lrtelntu. Proye lk konstruksi sellalu melmelrlukan relsourcels (sumbelr daya) 

yaitu man (manusia), mate lrial (bahan bangunan), machine l (pelralatan), melthod (meltodel 

pellaksanaan), monely (uang), information (informasi), dan time l (waktu). Dalam pelnellitian ini 
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meltodel pelngumpulan data yang digunakan yaitu de lngan melnye lbarkan kuisionelr selbagai me ldia 

untuk melnjawab pelrtanyaan te lrtulis kelpada relspondeln, sellain itu mellakukan obselrvasi 

lapangan atau pelngamatan langsung proye lk yang melnjadi objelk pelnellitian.  

Pelnellitian ini te lrlelbih dahulu me llakukan studi pustaka yang be lrkaitan delngan pelrmasalahan 

yang ditelliti untuk me lmpelrolelh gambaran te lori yang ditelliti. Pe lngumpulan data kuisionelr 

dilakukan delngan survely yang tellah dise lbarkan kelpada relspondeln yang sudah ditelntukan 

selbellumnya. Pelnellitian yang digunakan dalam Tugas Akhir ini adalah pe lnellitian te lrapan 

(Applield Relselarch), pelnellitian yang belrsifat sistelmatik dan dilakukan te lrus-melnelrus telrhadap 

suatu objelk masalah. Pe lnellitian telrapan me lrupakan pelnellitian yang belrtujuan untuk 

melmelcahkan masalah-masalahpraktis (Jujun S. Suriasumantri, 1985).  

Meltodel pelnellitian yang digunakan dalam pe lnellitian ini adalah me ltodel kuantitatif, delngan 

melnggunakan data pe lnellitian belrupa angka dan analisis me lnggunakan statistik (Sugiyono, 

2017).  Data yang digunakan dalam pe lnellitian ini adalah Data Prime lr Melrupakan data yang 

dipelrolelh dari hasil survely dan pelngamatan selcara langsung pada proye lk konstruksi dalam 

melnganalisis Siste lm Manajelmeln Kelsellamatan dan Kelselhatan Kelrja (SMK3). Pelngambilan 

data survely telrselbut, melliputi: Meltodel Kuelsionelr, melnye lbarkan kuelsionelr kelpada telnaga kelrja 

pada lingkungan proye lk pelmbangunan jalan Tol Padang-Sicincin.  

Melnurut Sugiyono (2013), populasi adalah wilayah ge lnelralisasi yang te lrdiriatas obye lk atau 

subyelk yang me lmpunyai kuantitas atau karakte lristik telrtelntu yang dite ltapkan olelh pelnelliti 

untuk dipellajari dan kelmudian ditarik ke lsimpulannya. Melnurut Sugiyono (2013), sampe ll 

adalah bagian dari jumlah dan karakte lristik yang dimiliki ole lh populasi telrselbut. Untuk itu, 

sampell yang diambil dari populasi harus be ltul-beltul melwakili dari populasi. Me llalui 

pelrhitungan delngan me lnggunakan rumus slovin, maka jumlah re lspondeln selbagai sampe ll 

dalam pelnellitian ini adalah se lbanyak 117 orang re lspondeln. Dalam pe lnellitian ini, te lknik 

pelngambilan sampe ll yang digunakan adalah delngan meltodel random sampling, yaitu te lknik 

pelngambilan sampe ll yang dilakukan se lcara acak dari suatu populasi atau himpunan data. 

Meltodel pelngolahan data yang digunakan untuk me lnghitung hasil pe lnye lbaran kuelsionelr 

adalah de lngan me lnggunakan be lbelrapa rumus: Program Microsoft ELxcell dimana Seltellah 

pelngumpulan data me llalui kuisionelr sellelsai dilakukan, data re lspondeln yang tellah telrkumpul 

diolah delngan me lnggunakan Microsoft E Lxcell yaitu program aplikasi pada Microsoft Office l 

yang digunakan dalam pe lngolahan angka dan pe lngolahan data. Dan Hitung Melan dimana 

Meltodel melan digunakan untuk me lngeltahui nilai rata-rata dari program Ke lsellamatan dan 

Kelselhatan Kelrja yang te llah ditelntukan belrdasarkan pellaksanaannya pada proyelk konstruksi.  

Prosels pelngolahan data pada pe lnellitian ini me lliputi 4 tahap, yaitu: E Lditing yaitu me lmpelrbaiki 

kualitas data yang dipe lrolelh dari kuelsionelr untuk melminimalisir ke lsalahan selbellum data 

dianalisis, Melmasukkan data dalam tabe ll (tabulasi), Melnganalisis dan me lngolah data hasil 

kuelsionelr, Pelngukuran tingkat ke lseltujuan relspondeln dilakukan de lngan melnggunakan 

singkatan kata dalam seltiap pelrnyatan dalam kuelsionelr. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pelnellitian ini me lngelnai pelnelrapan Kelsellamatan dan Kelselhatan Kelrja (K3) pada proye lk 

pelmbangunan jalan Tol Padang-Sicincin, delngan mellihat pelnelrapan dan kelndala dalam 

pellaksanaan program Kelsellamatan dan Kelselhatan Kelrja (K3) pada proye lk pelmbangunan jalan 

Tol Padang-Sicincin. Data pada pelnellitian ini me lncakup 117 relspondeln yang telrselbar di proye lk 

pelmbangunan jalan Tol Padang-Sicincin yang se ldang belrlangsung di Kota Padang-sicincin. 
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Pelringkat, melan (rata-rata) dan standar de lviasi (SD) pada se ltiap kompone lnnya dapat dilihat 

pada tabell 1. 

Tabell 1 Pelnelrapan 
 

No Uraian Kegiatan Mean SD Rank 
1 Seltiap pelkelrja dalam proyelk dapat me lncapai telmpat 

kelrja de lngan aman. 

3,61 0,53 2 

2 Lokasi proyelk me lmiliki pe lnelrangan dan pelncahayaan 
yang baik. 

3,56 0,54 4 

3 Te llah telrpasang rambu-rambu/tanda-tanda kelse llamatan 
kelrja pada arela telrtelntu di proyelk. 

3,45 0,49 12 

4 Pelrusahaan me lnyeldiakan pakaian kelrja, he llm, selpatu 

boots,sarung tangan, maskelr, sabuk pelngaman, dll. 

3,48 0,50 9 

5 
Para pelkelrja me lnggunakan pelralatan dan pakaian kelrja 

saat belkelrja. 

3,51 0,50 6 

6 Pelrusahaan me lnyeldiakan alat pelngaman kelrja selpelrti 
tangga, jaring, railing, dll. 

3,49 0,55 8 

7 Me llakukan pelrawatan pada alat-alat kelrja yang selring 
digunakan selcara belrkala. 

3,41 0,49 14 

8 Te llah di belrlakukan larangan melrokok pada arela 

proyelk untuk me lnghindari ke lbakaran. 

3,42 0,51 13 

9 
Telrseldia alat pelmadam kelbakaran yangme lncukupi. 

3,41 0,49 15 

10 Te llah telrpasang pagar belselrta pintu masuk dan ke lluar 

delngan keladaan yang baik di selkitar lokasi proyelk. 

3,50 0,50 7 

11 Pe lmasangan sign board K3, yang belrisi antara lain 
slogan yang me lngingatkan akan pelrlunya belkelrja 
de lngan se llamat, dll 

3,48 0,50 10 

12 Telrseldia kamar mandi yang cukup dan air minum 

untuk para pelkelrja. 

3,47 0,50 11 

13 Telrseldia kota P3K untuk pelrtolongan pelrtama para 
pelrkelrja. 

3,55 0,49 5 

14 
Me lme lbelrikan Asuransi dan belkelrja sama delngan pihak 

puske lsmas atau rumah sakit untuk para pelkelrja. 

3,70 0,45 1 

15 Pelrusahaan me lmbelrikan brie lfing me lnge lnai proseldur 

kelse llamatan kelrja di hari telrte lntu se llama proyelk 

belrlangsung. 

3,59 0,49 3 

 

 

Data pada pelne llitian ini me lncakup 117 relspondeln yang telrselbar di proye lk jalan Tol Padang-

Sicincin yang seldang be lrlangsung di Kota Padang-Sicincin. Re lspondeln melmbelrikan jawaban 

delngan melngisi kusione lr yang diselbar selcara langsung telntang: 

Kelamanan telmpat belkelrja dalam proyelk untuk me lngeltahui apakah se ltiap pelkelrja atau tukang 

yang belkelrja di dalam proye lk telrselbut sudah me lrasa aman dan nyaman. Se ltiap pelkelrja dalam 

proye lk dapat melncapai te lmpat belkelrja delngan aman karelna kelsellamatan dan kelamaan pe lkelrja 

keltika melnuju telmpat kelrja sangat pelnting untuk mellindungi para pelkelrja dari selsuatu hal yang 

tidak diinginkan. Pe lralatan dan Pakaian Ke lrja yang melrupakan bagian dari Kompone ln K3. 

Alat Pellindung Diri (APD) sangat dipe lrlukan dan dibutuhkan dalam prose ls pelmbangunan 
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konstruksi untuk mellindungi diri dari bahaya yang ada saat be lkelrja dalam proyelk. Hal ini 

selsuai selpelrti pelndapat E Lrvianto (2005) me lnyatakan melngingat pe lntingnya kelselhatan dan 

kelsellamatan kelrja maka se lmua pelrusahaan kontraktor be lrkelwajiban melnye ldiakan selmua 

kelpelrluan pelralatan/pelrlelngkapan pelrlindungan diri atau Pelrsonal Protelctivel ELquipmelnt (PPEL) 

untuk selmua karyawan yang be lkelrja. Kelbakaran. Larangan me lrokok pada arela proyelk ini 

belrtujuan untuk me lnghindari relsiko telrjadinya ke lbakaran yang dapat me lrugikan para pe lkelrja 

dan pelrusahaan. Kare lna ditakutkan pelrcikan api yang timbul dari rokok te lrselbut melngundang 

atau melngelnai belbelrapa bahan yang mudah te lrbakar dalam proye lk konstruksi telrselbut. Hal ini 

selsuai delngan hasil wawancara ole lh belbelrapa safelty officelr yang me lngatakan bahwa me lrelka 

mellakukan larangan me lrokok pada pelkelrja saat belkelrja selsuai delngan pelraturan pelrusahaan 

untuk melnghindari dampak yang mungkin te lrjadi akibat rokok itu se lndiri. Pelrlindungan 

Telrhadap Publik. Saat adanya konstruksi yang se ldang belrjalan kelsellamatan dan ke lselhatan 

dalam belkelrja sangat diutamakan untuk me lnghindari telrjadinya ke lcellakaan kelrja yang te lrjadi 

pada saat prosels konstruksi dari itu sign board K3 yang be lrisi telntang slogan yang 

melngingatkan akan pe lrlunya belkelrja delngan sellamat sangat pe lrlu dipasang di belbelrapa sudut 

proye lk. Hal ini selsuai de lngan landasan hukum yang te lrtelra pada Undang-undang No. 1 Tahun 

1970 pasal 14b yang be lrbunyi Melmasang dalam te lmpat kelrja yang dipimpinnya, se lmua 

gambar kelsellamatan kelrja yang diwajibkan dan se lmua bahan pelmbinaan lainnya, pada te lmpat-

telmpat yang mudah dilihat dan te lrbaca munurut peltunjuk pelgawai pelngawas atau ahli 

kelsellamatan kelrja. Kelselhatan Kelrja. Kelcellakaan kelrja pada saat be lkelrja mungkin akan te lrjadi 

baik fatal atau tidak fatal, untuk itu safe lty office lr harus sellalu me lnye ldiakan kotak P3K untuk 

pelrtolongan pelrtama jika para pelkelrja melngalami kelcellakaan kelrja selbellum dilarikan kelrumah 

sakit telrdelkat. Selsuai delngan Pelrmelnakelrtrans No:Pelr.15/MELN/VIII/2018 Bab 1 pasal (1) 

Pelrtolongan pelrtama pada ke lcellakaan di te lmpat kelrja sellanjutnya dise lbut delngan P3K di 

telmpat kelrja, adalah upaya melmbe lrikan pelrtolongan pe lrtama selcara celpat dan te lpat kelpada 

pelkelrja/buruh dan atau orang lain yang be lrada di telmpat kelrja yang me lngalami sakit atau cide lra 

di telmpat kelrja. Umum. Pe lngarahan atau Brielfing harus dibelrikan kelpada para karyawan dan 

bawahan untuk me lnsosialisasikan aturan-aturan dan kelbijakankelbijakan yang te llah dibuat. 

Brielfing melngelnai proseldur telntang pelntingnya kelsellamatan dan ke lselhatan kelrja (K3) 

dilakukan pelrusahaan untuk me lngingatkan dan me lnuntun pelkelrja lelbih belrhati-hati dalam 

belkelrja agar para pe lkelrja tidak me lngalami hal yang mungkin akan me lrugikan diri se lndiri. 

Selsuai delngan hasil pelnellitian seltiap pelrusahaan me llaksanakan brielfing minimal selkali dalam 

selminggu untuk me lmbelritahukan kelpada para pe lkelrja telntang hasil kine lrja dan kelsellamatan 

kelrja itu selndiri. 

 

Data pada pelne llitian ini me lncakup 117 relspondeln yang telrselbar di proye lk Pelmbangunan 

jalan Tol Padang-Sicincin yang se ldang belrlangsung. Pelringkat, melan (rata-rata) dan standar 

delviasi (SD) pada seltiap kompone lnnya dapat dilihat pada tabe ll 4.2. 

 

Tabell 2 Kelndala 

No Pernyataan Mean SD Rank 

1 Tidak nyamannya de lngan pelralatan pe llindung diri 

yang ada. 

1,82 0,47 5 

2 Telrbiasa de lngan apa adanya tanpa alat pe llindung 

diri. 

1,72 0,48 7 

3 Alat yang telrseldia tidak se lsuai delngan kelbutuhan 1,69 0,49 8 
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para pelkelrja. 

4 Keltelrbatasan pe lngeltahuan telntang kelsellamatan kelrja 

me lmbuat para pelkelrja elngan untuk belkelrja de lngan 
alat pellindung diri. 

2,16 0,75 1 

5 Banyak pelkelrja yang tidak me lngeltahui jaminan K3 

pada proyelk konstruksi yang ada. 

2,12 0,77 2 

6 Tidak adanya komunikasi untuk me lngikut selrtakan 
pelkelrja pada program K3. 

1,77 0,52 6 

7 Pola pikir pelkelrja telntang kelse llamatan dan 

kelse lhatan kelrja yang minim. 
1,82 0,75 4 

8 Tidak adanya kelpeldulian dari pihak pelrusahaan 

telntang K3. 

 

1,52 0,50 10 

9 Tidak telrseldianya ruang untuk istirahat atau kotak 

P3K selrta kelbelrsihan dalam proyelk konstruksi. 

1,44 0,53 11 

10 Alat pe llindung diri yang tidak diseldiakan ole lh 

pelrusahaan. 

1,36 0,48 13 

11 Tidak ada sanksi te lgas untuk pe llanggar K3 2,08 0,63 3 

12 Pelngawasan pe lmelrintah yang le lmah dalam 

pe lnelrapan K3 dalam proye lk konstruksi. 

1,63 0,55 9 

13 Pelrusahan tidak me lngasuransikan para pe lrke lrja 

teltapi le lbih me lmbelrikan bonus untuk para pe lrke lrja. 

1,43 0,51 12 

14 Pelne lrapan K3 yang tidak te lrkoordinasi kare lna 

manaje lmeln yang le lmah se lhingga tidak 

telrlakasanakan de lngan baik. 

1,31 0,46 14 

15 Pelrusahaan Tidak me lmbe lrikan pe llatihan ke lpada 

pe llatihan ke lpada para pe lrkelrja te lntang pe lne lrapan 

K3. 

1,24 0,43 15 

 

 

Hambatan dari Sisi Pe lkelrja. Banyak pelkelrja yang belkelrja tidak selsuai proseldur dan aturan yang 

ada, hal ini te lrjadi karelna tuntutan pelkelrja masih pada kelbutuhan dasar pokok, pola pikir 

pelkelrja banyak yang tidak me lngutamakan kelsellamatan teltapi le lbih untuk telrpelnuhinya 

kelbutuhan melrelka. Hal ini me lnjadi hambatan untuk melnyadarkan pe lkelrja telntang pelntingnya 

kelsellamatan dan kelselhatan kelrja bagi diri me lrelka selndiri. Tugas selorang kontraktor bangunan 

yaitu melncari tukang atau pe lkelrja yang se lsuai delngan kelbutuhan dan dapat be lkelrjasama 

delngan baik. Bila pelkelrja yang telrpilih tidak te lpat, maka kelrap kali te lrjadi miskomunikasi. Hal 

ini telntu dapat me lmpelngaruhi elfelktivitas pelkelrja bangunan lainnya, dimana hasilnya tidak 

selsuai delngan kelselpakatan kelrja. Hambatan dari Sisi Pelrusahaan. Pelngawasan dari pelmelrintah 

atau disnakelr melnjadi pelran pelnting dalam prose ls pelmbangunan konstruksi te lrselbut, teltapi 

kurangnya pelngawasan dari pe lme lrintah atau disnakelr melmbuat pe lrusahaan tidak me lnguatkan 

program K3. Padahal pe lngawasan pelmelrintah dapat melndorong pelrusahaan untuk le lbih 

melnjalakan program kelsellamatan dan kelselhatan kelrja yang me lmbuat para pelkelrja lelbih aman 

saat seldang belkelrja. Se lbellum proyelk dimulai, pastinya sudah te lrjadwal batas waktu akhir 

pelnye llelsaian bangunan. Sudah ada ke lselpakatan delngan klieln pelrihal waktu proye lk akan 

belrakhir.  
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Dari hasil analisis data te lntang kelndala telrselbut melnunjukkan bahwa antara lain se lbagai 

pelringkat belrikut: Keltelrbatasan pelngeltahuan telntang Kelsellamatan kelrja melmbuat para 

pelrkelrja e lnggan untuk be lrkelrja de lngan alat pe llindung diri yang me lnjadi pelringkat pelrtama 

dalam prosels Pelmbangunan jalan Tol Padang-Sicincin. delngan nilai me lan selbelsar 2,12 dan 

simpangan baku 0,77, banyak pelrke lrja yang tidak me lngeltahui jaminan K3 pada proye lk 

kontruksi yang ada de lngan melan selbelsar 2,12 dan standar de lviasi (SD) 0,7. tidak ada sanksi 

telgas untuk pellanggaran K3 dimana nilai rata-rata (melan) selbelsar 2,08 dan standar delviasi (SD) 

0,63.  Pola pikir pe lrkelrja telntang kelsellamatan kelrja yang minim de lngan nilai rata-rata (melan) 

1,82 dan simpangan baku 0,75. Tidak nyaman de lngan pelralatan pellindung diri yang ada de lngan 

nilai rata-rata (melan) selbelsar 1,82 dan standar de lviasi (SD) 0,47.  Tidak adanya komunikasi 

untuk melngikut se lrtakan pelrkelrja pada program K3 de lngan nilai rata-rata (melan) 1,77 dan 

standar delviasi (SD) 0,52.  tidak Telrbiasa delngan alat pellindung diri de lngan nilai rata-rata 

(melan) 1,72 dan standar delviasi (SD) 0,48.  alat yang telrseldia tidak se lsuai delngan kelbutuhan 

para pelrkelrja delngan nilai rata-rata (melan) 1,69 dan standar de lviasi (SD) 0,49.  Pelngawasan 

pelmelrintah yang le lmah dalam pelnelrapan K3 dalam proye lk konstruksi de lngan nilai rata-rata 

(melan) 1,63 dan standar de lviasi (SD) 0,55.  Tidak adanya kelpeldulian dari pihak Pe lrusahaan 

telntang K3 delngan nilai rata-rata (melan) 1,52 dan standar de lviasi (SD) 0,50.  Tidak telrseldianya 

ruang untuk istrahat atau kotak P3K se lrta kelbelrsihan dalam proye lk konstruksi delngan nilai 

rata-rata (melan) 1,44 dan standar de lviasi (SD) 0,53.  Pelrusahaan tidak me lngasuransikan para 

pelrkelrja teltapi lelbih me lmilih melmbelrikan bonus untuk para pe lrkelrja delngan nilai rata-rata 

(melan) 1,43 dan standar de lviasi (SD) 0,51. alat pellindung diri yang tidak dise ldiakan olelh 

pelrusahaan delngan nilai rata-rata (melan) 1,36 dan standar de lviasi (SD) 0,48. Pelnelrapan K3 

yang tidak telrkoordinasi karelna manajelmeln yang lelmah selhingga tidak telrlaksana delngan baik 

delngan nilai rata-rata (melan) 1,31 dan standar de lviasi (SD) 0,46.  yaitu Pelrusahaan tidak 

melmbelrikan pellatihan kelpada para pe lrkelrja telntang Pelnelrapan K3 de lngan nilai rata-rata 

(melan) 1,24 dan standar delviasi (SD) 0,43. 

Pelrmasalahan dalam proye lk konstruksi kelrap kali te lrjadi di lapangan. Me lnelrapkan 

pelrelncanaan yang te lpat sellama fasel pelngelmbangan proyelk dan sasaran mutu dapat me lngurangi 

kelmungkinan telrjadinya masalah. Tak dipungkiri juga akan te lrjadinya masalah di lokasi proye lk 

konstruksi selkalipun sudah me llakukan pelrelncanaan yang matang. 

Seltiap proyelk konstruksi pasti me lmiliki program ke lsellamatan dan kelselhatan kelrja (K3) untuk 

para pelkelrja agar te lrhindarnya dari hal yang mungkin tidak diinginkan, ke lndala dalam 

melnelrapkan program K3 banyak te lrjadi dari sisi pe lkelrja karelna kurangnya ke lsadaran dan 

pelngeltahuan para pe lkelrja telntang kelsellamatan dalam be lkelrja di proye lk konstruksi. Banyak 

pelkelrja yang tidak te lrlalu melmelntingkan kelsellamatan saat be lkelrja dan lelbih melmelntingkan 

bonus yang akan dicapainya atau tidak me lrasa nyamannya de lngan APD yang digunakan, 

padahal kelsadaran pe lkelrja telntang kelsellamatan sangat pe lnting, dan pe lran pelrusahaan sangat 

pelnting untuk me lmbelritahukan kelsellamatan kelrja delngan cara pe lndelkatan yang dapat 

dilakukan delngan cara mandiri maupun ke lgiatan belrsama para pelkelrja yang tellah dijadwalkan 

selbellumnya olelh pelrusahaan yang telrkait. 

Program K3 akan belrhasil jika pelrusahaan telrselbut melnjalankan manaje lmeln program K3 yang 

lelbih baik lagi dan me lndelkati para pelkelrja selcara mandiri untuk me lmbelritahuan kelpelntingan 

kelsellamatan kelrja dan me lmelnuhi fasilitas-fasilitas untuk melmelnuhi kelbutuhan para pelkelrja 

dan APD yang akan digunakan ole lh pelkelrja 
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Gambar 1 Pelngisian kusione lr olelh relspondde ln 

 

KESIMPULAN  

Belrdasarkan hasil pe lnellitian yang te llah dilakukan ole lh pelnulis delngan cara me lnyelbar 

kuelsionelr de lngan 117 relspondeln pada proye lk pelmbangunan jalan Tol Padang-Sicincin 

dipelrolelh belbelrapa kelsimpulan bahwa Belrdasarkan hasil analisis te lrhadap pelnelrapan program 

kelsellamatan dan ke lselhatan kelrja (K3) pada proye lk pelmbangunan jalan Tol Padang-Sicincin 

didapatkan hasil bahwa pelnelrapan pellaksanaan program ke lsellamatan dan kelselhatan kelrja (K3 

dari hasil rata-rata dan standar de lviasi yang ada cukup baik dimana se ltiap pelrkelrja 

melndapatkan pihak Pelrusahaan melmbelrikan asuransi dan belrkelrjasama delngan pihak 

puskelsmas atau rumah sakit untuk para pe lrkelrja dalam pelrangkingan satu dan Se ltiap pelrkelrja 

dalam proyelk dapat me lncapai telmpat kelrja delngan aman masuk dalam pe lrangkingan dua. 

Walaupun belbelrapa pelnelrapan program kelsellamatan dan kelselhatan kelrja (K3) melndapatkan 

rata-rata dibawah te ltapi cukup dibelrlakukan delngan baik dan harus le lbih dipelrhatikan lagi 

untuk kelsellamatan kelrja para pelkelrja yang be lrada di dalam proye lk dan melngelcilkan relsiko 

telrjadinya kelcellakaan dalam be lkelrja. Dan Belrdasarkan hasil analisis te lrhadap kelndala dalam 

melnelrapkan kelse llamatan dan kelselhatan kelrja (K3) pada proye lk pelmbangunan jalan Tol 

Padang-Sicincin didapatkan hasil bahwa nilai dari rangking pe lrtama yaitu Keltelrbatasan 

pelngeltahuan telntang ke lsellamatan kelrja melmbuat para pelrkelrja elnggan untuk belrkelrja delngan 

alat pellindung diri dan ke lndala telrjadi dari keldua sisi baik dari sisi pe lkelrja dan ada pula dari 

sisi pelrusahaan. Disamping te lntang alat pellindung diri (APD) yang me lmbuat para pelkelrja tidak 

nyaman dan le lbih te lrbiasa delngan apa adanya tanpa alat pe llindung diri (APD) se lmua ini 

melnye lbabkan kelndala dalam me lnelrapkan kelsellamatan dan kelselhatan kelrja (K3) pada proye lk 

konstruksi telrselbut. 
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